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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan sumber seluruh ajaran Islarmp@aal-Qur’an
umat Islam akan kehilangan arah karena teks sisgliat berisikan mengenai
ajaran-ajaran Islam yang sesuai dengan “titah Tuh&aik buruknya
perbuatan seorang muslim parameternya adalah &wQubDalam catatan
sejarah, umat Islam pernah risau setelah banyaktdra penghafal al-Quran
yang meninggal dunia dalam perang Badar. Sehinggadian ini kemudian
menjadi inspirasi bagi sahabat-sahabat untuk nmekauli ayat-ayat al-Qur’an
sebagai salah satu upaya untuk menjaga keberadaarkebtentikan al-
Quran?

Sementara itu seiring perkembangan zaman, upayaupatuk
menjaga kelestarian dan keotentikan al-Qur’an bertsmasih tetap dilakukan.
Salah satunya adalah dengan didirikannya pondanpes tahfidz al-Qur’an.
Harus diakui bahwa pesantren sebagai salah satatampendidikan Islam
telah membuktikan keberadaannya dan keberhasiladalgam peningkatan
sumber daya manusia. Banyak pesantren yang cikalrh@ merupakan
lembaga pendidikan al-Quran. Di dalam pesantrénpara santri diajarkan
membaca, menghafal dan memahami al-Qur'an di sampatab-kitab
kuning. Bahkan dalam perkembangan terakhir telabuk# bahwa dari
pesantren telah lahir banyak pemimpin bangsa dainmgin masyarakat.

Al-Qur'an merupakan firman Allah yang diturunkanp&da Nabi
Muhammad SAW, sebagai pedoman bagi umat manusamdatengatur
kehidupannya, agar mendapatkan kebahagiaan lahibatin, di dunia dan

akhirat. Al-Qur'an adalah sumber utama ajaran agkshaan. Di dalamnya

! Salah satu yang dibanggakan umat Islam dari datmihgga saat ini adalah
keotentikan al-Qur'an yang merupakan warisan Istampenting dan paling berharga. Baca
dalam Said Agil Husain Al-MunawarAl-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,
(Jakarta: Ciputat Press, 2004), him. 14.

2 Abdurrahman Mas’udMenuju Paradigma Islam Humanig)Yogyakarta: Gama
Media, 2003), him. 259.
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termuat ajaran tentang agidah, hukum, ibadah, miaanserta akhlak. Al-
Qur'an memberikan jalan yang paling lurus dan pgalelas serta sebagai
kabar gembira bagi orang-orang yang beriman kepb@ayaitu orang-orang
yang mengerjakan amal-amal yang sesuai dengantkateml-Qur'an. Al-
Qur'an juga merupakan peraturan bagi umat danigekaebagaway of life
nya yang kekal hingga akhir masa, sedangkan keavajimat Islam adalah
memberikan perhatian yang besar terhadap al-Qusak dengan cara
membacanya, menghafalkannya maupun menafsirkaribgiam al-Qur'an
tidak terkandung sedikitpun kebatilan dan kebenata&pur'an terpelihara dan
dijamin keasliannya oleh Allah SWT, sejak diturunk&epada Nabi
Muhammad SAW hingga sekarang bahkan sampai hari udieum

Sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya:

(9: b1y O5kad 4 Gy ST &% 12 )
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Quran, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memelihardr@s. al-Hijr: 9)
Dengan jaminan Allah dalam ayat tersebut bukanrtharmat Islam
terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban menreljh&arena tidak
menutup kemungkinan kemurnian ayat-ayat al-Qur'&anadiusik oleh
musuh-musuh Islam. Oleh karena itu salah satu usghta dalam proses
pemeliharaan kemurnian al-Qur'an itu adalah dengamghafalkannya.
Menghafal merupakan suatu perbuatan yang sangafjitdan mulia.
Orang-orang yang mempelajari, membaca atau mergala@@ur'an adalah
orang-orang pilihan yang memang dipilih oleh All&ecara syar’i menghafal
al-Qur'an adalah wajib kifayah bagi umat Islam, berarti orang yang
menghafalnya tidak boleh kurang dari jumbkalitawatir sehingga tidak akan

mengalami pemalsuan dan pengubahan.

¥ Muhammad Noor, dkkAl-Qur'an al-Karim dan Terjemahny&Semarang: CV. Toha
Putra, 1996), him. 209.

* Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur'an(Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), him.21-22.



Pada hakikatnya manusia menginginkan keberhas#ankeélayakan
hidup. Untuk menjadi orang yang berhasil diperluksuatu kecerdasan
tertentu di antaranya kecerdasan akate(legence question Akan tetapi
dengan kecerdasan akal (IQ) saja tidak dapat mamjkaberhasilan hidup
seseorang. Tidaklah benar asumsi masyarakat setarbahwa orang yang
mempunyai IQ tinggi dikatakan cerdas dan orang yaampunyai IQ rendah
tentu bodoh. Para psikolog sepakat bahwa 1Q harg@yambangkan kira-
kira dua puluh persen sebagai faktor dalam menantikberhasilan, delapan

puluh persen berasal dari faktor |ain.

Daniel Goleman, salah seorang Profesor dari UniteesrdHarvard,
dalam bukunya yang berjud&@motional Intelligencemenjelaskan bahwa
ada faktor lain selain faktor 1Q yang ikut meneramkingkat kesuksesan
seseorang Yyaitu faktor kecerdasan emosiqahotional Intelligence)
Kecerdasan emosi menunjuk pada suatu kemampuaRk orgngatur dan
mengelola dorongan-dorongan emosi yang terdapatndaliri individu.
Emosi dapat dikelompokkan pada kesedihan, amarakyt,t gembira,
kenikmatan, cinta, terkejut, jengkel dan malu. Aghlmrongan-dorongan
tersebut dapat disalurkan secara benar dan tepktpaaa diri sendiri
maupun bagi sosialnya, ada lima dimensi yang deygaicerminkan tingkat
kecerdasan emosi yang dapat dimiliki oleh seseor&egara garis besar
dimensi-dimensi kecerdasan emosional tersebut lkdalgertama
kemampuan mengenali emosi dikedua kemampuan mengelola emosi
diri, ketigg kemampuan memotivasi diri ketika menghadapi kag@aygatau
rintangan dalam mencapai keinginakeempat; kemampuan mengenali
emosi orang lain, dakelima kemampuan membina hubungan dengan

sosialnya’

® Aparna ChattopadhyayWhats You Emotional 1Q Over 600 Psychological Qerizz

Asses Your Weakness And Strenghts In Your Emotidndl Feeling And Groom Tuller
Personality (terj.) Hta. Darwin Rasyid, Tes Emosi Anda”. (Tangerang: Gaya Media
Pratama, 2004), him. 5.

® Daniel Goleman, Emotional Intellegencge (terj.) T. Hermaya, “Kecerdasan

Emosional” (Jakarta: Gramedia, 2003), him. 58-59.



Pada akhirnya kecerdasan emosional disebut seli@gmiampilan
lunak yang besar andilnya dalam menentukan kesaksdsta mulai
mendapat perhatian dan mulai diperhitungkan oleidigé, pelaku bisnis,
dan media. Oleh karena itu, maka permasalahannyiankga dengan
penelitian ini adalah bagaimana membangun kecendasaosional (EQ)
santri, adakah hubungan yang cukup sinergis ak&rardasan emosional
dengan kemampuan menghafal santri.

Dari hal tersebut menggambarkan adanya hal yamgt jpduga,
yaitu hubungan yang saling mempengaruhi antarardasan emosional dan
kemampuan menghafal santri. Tentu hal ini tidakasegari adanya faktor
yang mempengaruhi, baik faktor dari dalam maupum Idar. Faktor dari
dalam antara lain kematangan usia, kekuatan inskmwat, dan kecerdasan,
sedang faktor dari luar berupa lingkungéengan demikian perlu adanya
bantuan berupa bagaimana membangun kecerdasaroaaldmsgi santri agar
memiliki kemampuan menghafal yang maksimal.

Alasan memilih Pondok Pesantren Asy-Syarifah Brumgbu
Mranggen Demak sebagai objek penelitian, karenauraénpandangan
penulis bahwa civitas Pondok Pesantren Asy-SyaBfiaimbung Mranggen
Demak tersebut kurang memperhatikan khususnya daddnmtelegensi dan
emosionalnya hal ini bisa dipahami bahwa kemampuomghafal yang
dimiliki oleh santri di pondok pesantren tersebutahng maksimal karena
salah satu penyebabnya kurang memperhatikan faktmsional yang ada
dalam diri mereka ketika berinteraksi dengan pardrsdan segenap civitas
di pesantren tersebut. Hal inilah mengakibatkarufiemempunyai data tarik
tersendiri untuk meneliti lebih lanjut dalam rangkemahaman yang
komprehensif khususnya tentang fenomena hafalaQuekn di tengah-
tengah masyarakat.

Inilah yang mendorong dan menjadi alasan, mengapalis memilih

pondok pesantren dimaksud sebagai objek peneldeam menjadikannya

"Munthali'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi RPASemarang: Gunung Jati,
2002), him. 45.



sebagai karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengauljlHubungan antara
Kecerdasan Emosional Dengan Kemampuan Menghafal 8arfPondok

Pesantren Tahfidz Asy-Syarifah Brumbung Mranggen Deak”.

. ldentifikasi Masalah

Kecerdasan merupakan faktor endogin yang sangatarbes
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar santri. $&dan kecerdasan
emosional merupakan kemampuan seseorang dalam |lokengdan
mengkoordinir perasaan dirinya supaya lebih barkaskemampuan dalam
membina hubungan interaktif sosialnya. Kecerdasansenal menuntut
seseorang untuk belajar mengakui dan menghargasaan pada dirinya
sendiri dan orang lain dan untuk menanggapinya aemgpat, menerapkan
dengan efektif informasi dan energi emosi dalamidgban sehari-hari
sehingga santri diharapkan bisa bersikap manditsitbnya dalam hal

menghafal al-Qur’an.

Kemudian yang menjadi pertanyaan dalam peneliti@nadalah
bagaimana hubungan kecerdasan emosional tersebgameemampuan
menghafal santri. Adapun sebagai landasan teog yaenjadi pertanyaan
dalam penelitian ini adalah; bagaimana pengertiacekdasan emosional
dan kemampuan menghafal itu sendiri. Dalam peaelithi yang menjadi
objek kajian penelitian adalah santri Pondok PesantTahfidz Asy-
Syarifah Brumbung Mranggen Demak. Sehingga dalanelgen ini yang
menjadi fokus pertanyaan adalah bagaimana hubunkecerdasan
emosional tersebut dengan kemampuan menghafai famdok Pesantren

Tahfidz Asy-Syarifah Brumbung Mranggen Demak.

. Pembatasan Masalah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman atau penafsiemda terhadap
makna yang dimaksud dalam judul skripsi ini, malkaylis merasa perlu

memberi penjelasan dan batasan masalahnya, sdiesiait:



1. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk tivesio
diri sendiri dan bertahan untuk menghadapi frustasengendalikan
dorongan emosi dan tidak melebih-lebihkan kesemangaengatur
suasana hati dan menjaga agar beban stres tidakmmahkan
kemampuan berfikif. Sedangkan Robert K Cooper dan Ayman Sawaf
dalam bukunya yang berjudulEXecutive EQ mendefinisikan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakarddaykepekaan
emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi pamgaruh yang

manusiaw?

Adapun maksud dari kecerdasan emosional di sinilaada
kemampuan para santri untuk mengenali perasaaramtiara santri satu
dengan yang lain, kemampuan santri untuk memotidaisisendiri dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada dintrisdgan dalam
berhubungan dengan santri lain, santri dengan usistaddzah dan dalam

berhubungan dengan lingkungan masyarakat sekitatgogpesantren.

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis membatasiy& pada
kecerdasan emosional santri tahfidz Pondok Pesani®y-Syarifah
Brumbung Mranggen Demak sebagai batasan masalahtidgk terjadi
salah persepsi dalam memahami dan mengartikannya.

2. Kemampuan menghafal santri

Kemampuan menghafal santri maksudnya di sini adalah
kemampuan santri dalam menghafal al-Qur'an. Adapwenghafal al-
Qur'an adalah proses membaca dan mencamkan ahkhQanpa melihat
tulisan al-Qur'an (di luar kepala) secara berulalagg agar senantiasa
ingat dalam rangka memperoleh ilmunya atau suatsegrberusaha untuk

mengingat sesuatu, dalam hal ini al-Qur'an tanphatemushaf secara

8 Daniel Golemangp. cit,him.45.

° Robert K. Cooper dan Ayman Saw&iecutive EQ(terj.) Alex Trikuncoro Widodo,
“Kecerdasan Emosional dalam Kepemimpinan dan Osgaiii (Jakarta: Gramedia, 2000),
him. XV.



berulang-ulang agar senantiasa ingat dengan badkad kaidah tilawah
dan asas tajwid yang benar.

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis membatasy& pada
kemampuan menghafal santri Pondok Pesantren TalfgyzSyarifah
Brumbung Mranggen Demak. sebagai batasan masatahtidgk terjadi

salah persepsi dalam memahami dan mengartikannya.

D. Perumusan Masalah
Atas berbagai permasalahan, latar belakang, dabgiasan masalah

seperti tersebut di atas, selanjutnya penulis meskan masalahnya sebagai

berikut:

1. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional santri koRdsantren Tahfidz
Asy-Syarifah Brumbung Mranggen Demak?

2. Bagaimana tingkat kemampuan menghafal santri PonEekantren
Tahfidz Asy-Syarifah Brumbung Mranggen Demak?

3. Adakah hubungan antara kecerdasan emosional dekgarampuan
menghafal santri Pondok Pesantren Tahfldgy-Syarifah Brumbung

Mranggen Demak?

E. Manfaat Pendlitian

1. Secara Teoritis
Secara teoritis, kecerdasan emosional santri admnigannya
dengan kemampuan menghafal. Sehingga dengan keaeréanosional
yang baik dapat berpengaruh positif terhadap tencym kemampuan
menghafal bagi santri, dan pada gilirannya dihaaapkdapat

menghasilkan prestasi hafalan yang maksimal.

2. Secara Praktis
Sebagai sumbangan dan masukan bagi santri, usstidzah, dan
orang tua serta masyarakat umum tentang arti gnin kecerdasan
emosional, karena erat hubungannya dengan kemampwarghafal

santri. Sekaligus menjadi kontribusi yang positigbusaha bagaimana



mendesain terciptanya suasana belajar menghafpbrtiok pesantren
yang inovatif.

Kondisi yang demikian, jelas membantu meringankagi lpara
ustadz-ustadzah dalam usaha mencapai target hatétaena mereka
tidak disibukkan dengan urusan-urusan yang tedexgan perilaku yang
menyimpang, melainkan lebih fokus pada bagaimanayaippaya
pengembangan kegiatan belajar menghafal santnisséstaih berkualitas.
Sementara santri pun dapat lebih konsentrasi daenghafal secara
aman dan nyaman, terkait dengan pengayaan metoaghafalnya,
sehingga mereka mampu mengembangkan potensi yandikihya
secara optimal. Sudah barang tentu kondisi yangikigam menjadi
kebanggaan tersendiri bagi pondok pesantren, salatni orang tua/wali

santri.



